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Abstrak
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang saat ini tengah diimplementasikan di Indonesia. Perubahan kurikulum memerlukan persiapan dan proses adaptasi dalam implementasi bagi guru, peserta didik, serta sekolah. Salah satu perubahan yang terdapat pada Kurikulum Merdeka ialah pada susunan perangkat pembelajaran. Tidak hanya itu, Kurikulum Merdeka mengeluarkan mata pelajaran baru, yaitu lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Saat ini, banyak sekolah tengah menerapkan Kurikulum Merdeka, sehingga diperlukan adanya kajian-kajian tentang analisis dalam penyusunan perangkat pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPAS agar implementasi sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deksriptif dengan teknik pengambilan data melalui wawancara dengan guru dan dokumentasi perangkat pembelajarannya. Hasil analisis ini akan mendeskripsikan kesiapan guru serta faktor pendukung serta faktor penghambat yang dihadapi guru dalam penyusunan perangkat pembelarajan mata pelajaran IPAS pada semester genap di salah satu sekolah unggulan di Kota Tegal, yaitu SDIT Usamah.
Kata kunci: kesiapan guru, kurikulum merdeka, mata pelajaran ipas, perangkat pembelajaran.
Abstract
The Merdeka Curriculum is the newest curriculum currently being implemented in Indonesia. The changes of the curriculum requires preparation and adaptation processes in implementation for teachers, students, and schools. One of the changes contained in the Merdeka Curriculum is in the composition of teaching devices. Not only that, the Merdeka Curriculum issued a new subject, namely Natural and Social Sciences (IPAS). Currently, many schools are implementing the Merdeka Curriculum, so it is necessary to have studies on analysis in the preparation of teaching devices, especially in natural and social science subjects so that implementation is in accordance with the Merdeka Curriculum. This study uses a descriptive qualitative research method with data collection techniques through interviews with teachers readiness and documentation of teaching devices. The results of this research will describe the teacher readiness analysis as well as the factors supporting and inhibiting factors faced by teachers in preparing the teaching devices for IPAS subjects in even semester at one of the leading schools in Tegal City, namely SDIT Usamah.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang dilaksanakan dalam satuan pendidikan terstruktur yang berjenjang. Pendidikan formal menerapkan kurikulum yang telah dirancang oleh negara, daerah, maupun sekolah. Kurikulum merupakan seluruh rangkaian kegiatan perencanaan, pengarahan, pelaksanaan dan pertanggung jawaban pengalaman peserta didik oleh guru dan sekolah. Kurikulum merupakan salah satu pedoman yang digunakan oleh pelaksana pendidikan untuk melaksanakan program pembelajaran agar visi dan misi pendidikan dapat tercapai. Kurikulum bersifat luas dan beragam agar dapat digunakan oleh pelaksana pendidikan di berbagai daerah dengan keragaman budayanya (Masykur, 2019).
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang saat ini sedang diterapkan sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan di berbagai jenjang pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka menerapkan pembelajaran intrakurikuler yang lebih beragam, dengan menguatkan kompetensi peserta didik dan guru dengan cara mendalami konsep pembelajaran secara bebas dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Konsep dari Kurikulum Merdeka ialah agar peserta didik dapat mengembangkan potensi mereka melalui pendalaman minat dan bakat setiap peserta didik (Heriyati, 2022). Tujuan dari Kurikulum Merdeka ialah untuk memberikan kebebasan bagi peserta didik dari sistem pendidikan yang mewajibkan pemenuhan target nilai  ke sistem pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik (Sanusi, 2022). Saat ini implementasi Kurikulum Merdeka masih terus mengalami pembaharuan, pelaksana pendidikan tentu membutuhkan persiapan yang matang agar pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan konsep Merdeka Belajar (Andari, 2022). Kurikulum Merdeka juga mengembangkan kompetensi siswa melalui Profil Pelajar Pancasila pada proses pembelajarannya, sehingga pendidikan menjadi lebih relevan dan interaktif (Mahmudah, 2022).
Implementasi Kurikulum Merdeka tidak dilaksanakan secara serentak oleh seluruh satuan pendidikan. Hal ini disebabkan oleh adanya kebijakan keleluwasaan dalam memilih kurikulum yang diterapkan dari Kemendikbudristek kepada setiap satuan pendidikan untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan kurikulum (Nugraha, 2022). Pemerintah tidak memberikan kewajiban bagi sekolah untuk segera mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan tujuan untuk meminimalisir adanya dampak negatif dari pergantian kurikulum, sehingga implementasi Kurikulum Merdeka menjadi lebih optimal dari Kurikulum 2013 (Mawati et al., 2023). Bagi sekolah yang mulai mengimplementasi Kurikulum Merdeka, disarankan untuk memulai pada awal kelas 1 dan 4, sebagai kelas pertama pada golongan kelas kecil dan kelas besar. Kurikulum Merdeka juga membagi kelas-kelas menjadi beberapa fase, pembagian fase pada tingkat SD terbagi menjadi tiga, yaitu fase A (kelas 1 dan 2), fase B (kelas 3 dan 4), dan fase C (kelas 5 dan 6).
Terdapat beberapa perubahan dari kurikulum sebelumnya, salah satunya ialah pada susunan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan segala hal yang dipersiapkan guru sebelum melaksanakan pembelajaran (Asapari, 2019). Perencanaan pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan para pelaku pendidikan yang berfungsi sebagai pedoman dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien (Jaya, 2019). 
 Perangkat pembelajaran yang perlu disiapkan oleh guru dalam Kurikulum Merdeka terdiri dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul ajar. Dalam proses persiapan implementasi Kurikulum Merdeka, guru sebagai fasilitator pembelajaran bagi peserta didik dituntut untuk lebih inovatif, kreatif, dan mampu melakukan improvisasi dalam penyusunan perangkat pembelajaran (Arviansyah et al., 2022). Penyusunan perangkat pembelajaran tentunya setiap guru perlu memahami segala hal yang berkaitan tentang perangkat pembelajaran yang digunakan dengan tepat agar perangkat pembelajaran tersebut sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Guru perlu menyusun  perangkat pembelajaran sesuai dengan format komponen setiap perangkat pembelajaran, kemudian disesuaikan dengan kondisi peserta didik, guru, dan sekolah (Maulida, 2022). Untuk dapat menyusun perangkat ajar, guru juga harus mampu meningkatkan kemampuannya dalam merancang dan mengatur pembelajaran secara efektif (Winarso et al, 2020).
Perubahan besar lain yang terdapat pada Kurikulum Merdeka ialah adanya pelajaran baru, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS merupakan gabungan antara mata pelajaran IPA dan IPS. Intisari dari mata pelajaran IPAS ialah mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta segala hubungan dan kaitannya satu sama lain. Dengan adanya mata pelajaran baru serta sistem perangkat pembelajaran yang berbeda dari kurikulum sebelumnya, tentunya guru-guru mengalami beberapa problematika dalam menghadapi perubahan kurikulum ini. Khususnya dengan mata pelajaran IPAS yang menggabungkan dua mata pelajaran. Maka dari itu, diperlukan adanya kajian-kajian mengenai problematika tersebut agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh jenjang di Indonesia (Jannah et al., 2022).
Guru merupakan profesi yang diwajibkan memiliki keahlian mengajar agar dapat melaksanakan tugasnya, yaitu membangkitkan perhatian dan minat peserta didik, memberikan pembelajaran berdasarkan porsi peserta didik, menghubungkan pembelajaran yang akan diberikan pada peserta didik sesuai dengan prinsip dalam pembelajaran baik secara teori maupun praktik, serta memberikan pembinaan terhadap pribadi peserta didik (Susanto, 2020). Komitmen guru dalam memberikan pembelajaran yang berkualitas bagi peserta didik dapat meningkatkan mutu pendidikan di negara berkembang seperti Indonesia (Alzoraiki et al., 2023) Implementasi Kurikulum yang berpusat pada peningkatan kompetensi peserta didik sesuai dengan minat dan bakat mereka dinilai penting, sehingga guru harus memberikan pelayanan yang berbeda bagi seluruh peserta didik. Hal ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta berdampak baik pada implementasi kurikulum (Mapuya, 2021). Peran guru sangat berpengaruh pada keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka, sehingga perlu diadakan pendampingan dan pengenalan terhadap Kurikulum Merdeka bagi guru yang akan menerapkannya.
 Pendampingan dan pengenalan Kurikulum Merdeka bagi guru melalui berbagai pelatihan dari berbagai lembaga diperlukan agar Kurikulum Merdeka dapat berjalan semaksimal mungkin. Dengan mengikuti pelatihan, guru mampu menyesuaikan pemahaman mereka terhadap perubahan sistem pembelajaran yang diharapkan oleh Kurikulum Merdeka (Camelia, 2022). Pelatihan dan pengenalan Kurikulum Merdeka juga mampu meningkatkan kompetensi guru dalam proses persiapan pembelajaran (Fathani et al., 2022). Hal ini senada dengan penelitian terdahulu, dengan mengadakan sosialisasi dan diskusi dengan guru pengampu secara langsung, dapat meningkatkan pemahaman guru mengenai filosofi, pelaksanaan persiapan penyusunan perangkat pembelajaran hingga tahap evaluasi (Fajar et al., 2021).
Adanya pelatihan dan pengenalan Kurikulum Merdeka yang telah dilaksanakan oleh berbagai pihak tersebut tentu berdampak besar pada pemahaman guru tentang Kurikulum Merdeka, namun guru-guru tetap memerlukan bimbingan dan pendampingan dalam pelaksanaannya. Terutama bagi sekolah unggulan dengan komitmen tinggi dalam memberikan pelayanan pendidikan terbaik bagi seluruh peserta didiknya, hal ini menjadi tantangan besar yang perlu dihadapi, khususnya pada kelas yang saat ini perlu mempersiapkan diri menuju kelulusan.  SDIT Usamah yang merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota Tegal, telah ikut serta merintis penerapan Kurikulum Merdeka. Meskipun bukan merupakan sekolah penggerak, SDIT Usamah yang merupakan salah satu sekolah unggulan sangat dimungkinkan menjadi rujukan implementasi Kurikulum Merdeka oleh sekolah dasar lain di sekitarnya, maka pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SDIT Usamah harus dipersiapkan dengan baik, termasuk penyiapan gurunya. Penyiapan guru dalam membuat perencanaan pembelajaran, terutama penyusunan perangkat pembelajaran perlu mendapatkan perhatian, karena tanpa perangkat pembelajaran  yang baik, guru tidak mungkin dapat menyelenggarakan pembelajaran secara efektif. Hal ini menjadi alasan pentingnya penyiapan guru dalam meningkatkan pemahaman bagaimana menyusun perangkat pembelajaran, dengan harapan pelaksanaan implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan dengan optimal.
Untuk mengetahui kesiapan guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka di Kota Tegal, salah satunya dapat dilakukan dengan menganalisis kesiapan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran berkaitan dengan penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul ajar Kurikulum Merdeka. Dengan melakukan analisis tersebut akan diketahui seberapa baik pemahaman guru dalam perencanaan pembelajaran, khususnya dalam penyusunan perangkat pembelajaran pada mata pelajaran IPAS yang merupakan mata pelajaran gabungan dari mata pelajaran IPA dan IPS yang pada kurikulum sebelumnya diajarkan secara terpisah. Kajian ini dikhususkan pada kelas 4, karena kelas 4 merupakan salah satu kelas yang dijadikan kelas penerapan awal Kurikulum Merdeka bersama dengan kelas 1. Selain itu, dipilihnya kelas 4, karena kelas 4 sudah pernah mendapatkan mata pelajaran IPA dan IPS secara terpisah di kelas sebelumnya, sehingga bisa diketahui bahwa guru benar-benar sudah memahami karakteristik pembelajaran IPAS secara terpadu. Fokus penelitian ini adalah mendeskripsi kesiapan guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran khususnya pada ATP dan modul ajar semester genap mata pelajaran IPAS di kelas 4 SDIT Usamah Kota Tegal, dan faktor pendukung serta penghambat yang dihadapi guru dalam proses penyusunannya.

METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang metode dan pengumpulan datanya menggunakan sudut pandang antara dua pengamat atau lebih yang memiliki kualitas yang sama untuk mencapai suatu kesesuaian antara berbagai sumber informasi. Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk menemukan hubungan antar fenomena yang serupa dengan cara membandingkan perbedaan dan persamaan sifat atau ciri yang ditemukan (Hardani et al., 2020). Validitas data dalam penelitian kualitatif ialah apabila tidak ditemukan adanya perbedaan antara peneliti serta objek yang telah diteliti (Abdussamad, 2021).  Uji kredibilitas data yang digunakan ialah triangulasi data, yaitu verifikasi data menggunakan berbagai sumber data dan pengumpulan data yang berbeda. Sumber data yang digunakan ialah hasil wawancara dengan guru SDIT Usamah mengenai kesiapan implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran IPAS di kelas 4 dan dokumentasi dokumentasi pada berkas-berkas perangkat pembelajaran IPAS semester genap tahun ajaran 2022/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini membahas tentang tiga hal, yaitu kesiapan guru SDIT Usamah dalam penyusunan perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka mata pelajaran IPAS di kelas 4, faktor yang mendukung, serta faktor yang menghambat penyusunan perangkat pembelajaran tersebut. Perangkat pembelajaran yang dianalisis ialah ATP dan modul ajar yang disusun guru pada semester genap.

Kesiapan Guru SDIT Usamah dalam Penyusunan Perangkat Pembelajaran Mata Pelajaran IPAS Kelas 4
SDIT Usamah merupakan salah satu sekolah dasar unggulan berbasis Islam Terpadu (IT) di Kota Tegal, tepatnya di Kelurahan Panggung, Kecamatan Tegal Timur. Peneliti telah melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Usamah. Berdasarkan wawancara tersebut, SDIT Usamah telah mengimple-mentasikan Kurikulum Merdeka sejak awal tahun ajaran 2022/2023. Menurut Ibu Kepala Sekolah, Kurikulum Merdeka merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, meskipun setiap kurikulum memiliki kekurangan dan kelebihan yang berbeda, usaha yang dilakukan oleh SDIT Usamah pada proses persiapan dan penerapan tetap dilaksanakan semaksimal mungkin. 
Dalam proses implementasi pada tahun ajaran 2022/2023, guru-guru masih belum tahu pasti tentang proses persiapan hingga penilaian yang benar sesuai dengan apa yang diharapkan oleh Kurikulum Merdeka. Berbeda dengan sekolah penggerak yang telah terlebih dahulu menerapkan Kurikulum Merdeka, SDIT Usamah masih pada tahun pertama implementasi Kurikulum Merdeka, sehingga SDIT Usamah mengimbangi hal ini dengan mengikuti berbagai bimbingan teknis yang diselenggarakan oleh berbagai pihak tentang Kurikulum Merdeka, antara lain Kemendikbudristek dan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Upaya lain yang dilakukan sekolah dengan memfasilitasi guru-guru untuk mengikuti bimbingan teknis dengan belajar secara otodidak melalui internet, baik penelusuran terhadap artikel maupun video pembelajaran pada situs-situs yang membahas Kurikulum Merdeka.
Sistem pembagian kelas di SDIT Usamah berbeda dengan SD pada umumnya. SDIT Usamah memiliki banyak rombongan belajar pada setiap kelasnya, kelas 4 terdiri dari 4 rombel. Pada pembelajarannya, guru kelas tidak mengajar keseluruhan mata pelajaran di kelasnya, namun setiap mata pelajaran diajar oleh tiap guru mata pelajaran. Pada mata pelajaran IPAS kelas 4, terdapat 2 guru pengampu, namun tetap menggunakan perangkat pelajaran yang sama. Untuk mengetahui secara mendalam mengenai kesiapan guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran IPAS kelas 4, peneliti melakukan wawancara kepada guru yang menjadi penanggung jawab atas penyusunan perangkat pembelajaran mata pelajaran IPAS kelas 4.
Berdasarkan wawancara dengan guru penanggung jawab, penyusunan perangkat pembelarajan  mengikuti pedoman-pedoman yang dijelaskan dalam pelatihan dan bimbingan yang diselenggarakan secara berkala oleh Kemendikbudristek dan lembaga JSIT pusat. Dengan begitu, guru penyusun perangkat pembelajaran dapat terus memperbaharui pengetahuannya tentang perangkat pembelajaran yang digunakan pada Kurikulum Merdeka, khususnya dalam penyusunan ATP dan modul ajar. Capaian ajar yang digunakan guru sesuai dengan capaian ajar dari Kemendikbudristek serta materi capaian ajar yang disampaikan pada pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga JSIT. Penyusunan perangkat pembelarajan tetap mengacu pada aturan yang telah ditetapkan oleh Kemendikbudristek, namun tetap mengandung komponen Islam yang terpadu. 
Pemahaman guru mengenai pembelajaran mata pelajaran IPAS dirasa cukup dan tidak mengalami kendala dalam menerapkannya pada proses implementasi Kurikulum Merdeka. Guru juga memanfaatkan berbagai sumber dalam mengajarkan mata pelajaran IPAS seperti video-video yang relevan. Apabila terdapat kesulitan dalam implementasi pada proses pembelajaran, guru melaksanakan diskusi dengan tim kurikulum. Dalam penyusunan ATP dan modul ajar, guru menggunakan metode variasi, yaitu penyusunan mandiri namun tetap mengacu pada intruksi dari Kemendikbudristek, dan mengembangkan sendiri ATP sesuai dengan asesmen dan praktikum di SDIT Usamah. 
Penyusunan perangkat pembelajaran dikembangkan oleh guru kelas dengan sistem pembelajaran Islam Terpadu (IT) dan kebutuhan diferensiasi peserta didik. Penyusunan perangkat pembelarajan bagi 4 kelas, diserahkan kepada guru penanggung jawab yang mengampu mata pelajaran IPAS dan menyebarkan perangkat pembelarajan tersebut kepada guru mata pelajaran IPAS di kelas lainnya. Untuk penyusunan asesmen, guru membuat sendiri soal-soal dalam ujian sesuai dengan apa yang diajarkan pada peserta didik di kelas, sehingga penilaian lebih maksimal.
Perangkat pembelajaran pada Kurikulum Merdeka yang disusun oleh guru mata pelajaran IPAS kelas 4 di SDIT Usamah ialah ATP dan modul ajar. ATP merupakan susunan tujuan pembelajaran yang telah disusun secara sistematis serta logis sehingga peserta didik mampu mencapai capaian pembelajaran, sementara modul ajar merupakan pengembangan RPP. Sistematika penyusunan perangkat pembelajaran tersebut telah dijelaskan dan dicontohkan oleh pemerintah melalui situs online resmi Kurikulum Merdeka. Sistematika umum dalam penyusunan ATP yang benar sesuai dengan instruksi pemerintah dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Sistematika Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
	No
	Aspek
	Komponen

	1.
	Informasi Umum
	1. Identitas ATP
2. Skema ATP

	2.
	Isi/Penjelasan ATP
	1. Elemen 
2. Capaian Pembelajaran
3. Tujuan Pembelajaran
4. Alur Tujuan Pembelajaran




Modul ajar yang dicontohkan oleh pemerintah pada situs online resmi Kurikulum Merdeka memiliki sistematika yang tidak baku dan fleksibel, namun secara garis besar modul ajar yang diinstruksikan oleh pemerintah memiliki komponen seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Sistematika Penyusunan Modul Ajar
	No.
	Aspek
	Komponen

	1.
	Informasi Umum
	1. Identitas penyusun modul ajar
2. Kompetensi awal
3. Profil pelajar Pancasila
4. Sarana dan prasarana
5. Target peserta didik
6. Model pembelajaran

	2.
	Komponen Inti
	1. Etujuan pembelajaran
2. Assesmen/penilaian
3. Pemahaman bermakna
4. Pertanyaan pemantik
5. Kegiatan pembelajaran
6. Refleksi peserta didik dan pendidik

	3.
	Lampiran
	1. Lembar kerja peserta didik
2. Pengayaan dan remidial
3. Bahan bacaan guru dan peserta didik
4. Glosarium
5. Daftar pustaka



Berdasarkan dokumen ATP dan modul ajar yang diterima oleh peneliti, terdapat beberapa perbedaan pada susunan beserta isinya. Pada aspek informasi umum di bagian identitas, guru mencantumkan judul ATP, mata pelajaran, serta kelas dan semester pembelajaran yang dituju. Kemudian, guru tidak mencantumkan skema alur tujuan pembelajaran pada ATP, tidak seperti yang dicontohkan oleh pemerintah pada situr resmi Kurikulum Merdeka. ATP sudah seharusnya memiliki skema atau bagan yang menjelaskan alur-alur tujuan pembelajaran secara runtut, yang disusun sesuai dengan kreativitas dan kemampuan guru. 
Pada aspek isi atau penjelasan ATP, elemen yang tercantum pada ATP hanya berisi pemahaman mata pelajaran, sedikit berbeda dengan yang telah dicontohkan oleh pemerintah, yaitu berisi pemahaman mata pelajaran serta keterampilan proses. Pada ATP yang dicontohkan oleh pemerintah, capaian pembelajaran merupakan CP yang telah diberikan oleh pemerintah pada Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek Nomor 033/H/KR/2022. Sementara itu, capaian pembelajaran ATP yang disusun guru merupakan penyederhanaan CP dari pemerintah menjadi poin-poin sebagai berikut:
Peserta didik memahami manfaat melalui demonstrasi topik pembelajaran
· Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan topik pembelajaran.
· Peserta didik mampu menjelaskan dan mendeskripsi fenomena dalam topik pembelajaran.
Tujuan pembelajaran pada ATP yang dicontohkan oleh pemerintah merupakan poin-poin tujuan dari pembelajaran yang telah ditentukan dan disusun menjadi alur tujuan pembelajaran. Pada ATP yang disusun oleh guru, tujuan pembelajaran yang dicantumkan ialah yang tertulis pada buku mata pelajaran IPAS dari Kemendikbudristek dan Perbukuan Pusat Kurikulum dan Perbukuan yang disusun oleh Amalia Fitri. Kemudian guru tidak mencantumkan adanya alur dari tujuan pembelajaran pada ATP yang disusunnya. Sementara itu, dalam ATP yang disusun Guru IPAS kelas 4, terdapat 2 kolom tambahan yaitu konten/materi dan kode TP. Alur Tujuan Pembelajaran yang dipahami oleh guru ialah susunan TP pada mata pelajaran tertentu di tingkat kelas tertentu. Materi pembelajaran pada ATP semester genap tertulis 4 konten/materi ajar, namun karena adanya perubahan jadwal ajar dan kepadatan waktu, materi yang mampu disusun guru hanya 2 materi, yaitu materi gaya dan perubahan wujud.
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa terdapat beberapa perbedaan pada kedua ATP tersebut. Hal ini terjadi karena guru IPAS kelas 4 SDIT Usamah masih belum memahami dengan pasti bagaimana cara penyusunan ATP yang benar, serta dengan pertimbangan waktu untuk mengisi administrasi, ATP kemudian disusun sesuai dengan kemampuan dan pemahaman yang guru miliki. Begitu pula dengan modul ajar, terdapat beberapa perbedaan yang terdapat pada modul ajar yang disusun oleh guru dengan modul ajar dari pemerintah. 
Pada bagian informasi umum, modul ajar yang disusun oleh guru berisi identitas penulis modul ajar, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, dan model pembelajaran, lengkap seperti apa yang telah diinstruksikan oleh pemerintah. Pada identitas modul ajar berisi tentang identitas penyusun modul, nama lembaga, nama mata pelajaran, fase dan kelas, serta alokasi waktu. Kompetensi awal modul ajar berisi peningkatan kemampuan siswa dalam memahami informasi tentang topik yang dibahas. Profil pelajar pancasila berisi 6 poin lengkap, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME & berakhlak mulia, mandiri, gotong-royong, berkebhinekaan global, kreatif dan bernalar kritis. Modul ajar menggunakan sarana dan prasarana yang beragam pada setiap pembelajarannya disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas, salah satu sarana dan prasarana yang selalu ada pada setiap modul ajar ialah buku paket. Target peserta didik ini berbeda dengan modul ajar lainnya yaitu menggunakan sistem diferensiasi, yakni peserta didik dengan kesiapan, minat dan profil belajarnya. Model pembelajaran pada modul ini ialah pembelajaran tatap muka. Hal ini sudah sesuai dengan instruksi yang diberikan dan dicontohkan oleh pemerintah pada website resmi Kurikulum Merdeka.
Pada komponen inti dari modul ajar yang disusun oleh guru terdiri dari tujuan pembelajaran, assesmen, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, serta refleksi peserta didik dan pendidik. Tujuan pembelajaran pada modul merupakan tujuan pembelajaran yang telah ditulis dalam ATP sebelumnya. Asesmen pada modul ajar ini dibagi menjadi 3, yaitu Assesment for learning, assesment as learning, dan assesment of learning. Pada assesmen for learning, teknik asesmen yang digunakan berupa pengamatan dan pendampingan, dengan hasil/dokumentasi berupa lembar observasi. Pada assesmen as learning, teknik asesmen yang digunakan berupa penilaian antar teman dan penilaian diri sendiri, dengan hasil/dokumentasi berupa daftar pertanyaan dan lembar penilaian. Pada assesment of learning, teknik asesmen yang digunakan berupa penilaian produk dan penilaian tes tertulis (sumatif), dengan hasil/dokumentasi berupa rubik penilaian produk dan hasil pekerjaan peserta didik.
Pertanyaan pemantik yang tertulis dalam modul ajar yang guru susun merupakan pertanyaan pemantik yang tertulis dalam buku mata pelajaran IPAS dari Kemendikbudristek dan Perbukuan Pusat Kurikulum dan Perbukuan yang disusun oleh Amalia Fitri, sehingga hal ini sesuai dengan penyusunan ATP yang telah diinstruksikan pemerintah pada website resmi Kurikulum Merdeka. Tidak hanya itu, guru menambahkan beberapa pertanyaan relevan untuk melengkapi pertanyaan pemantik dari buku tersebut. Kegiatan pembelajaran pada modul ajar yang telah disusun oleh guru dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu opener, telaah, eksplorasi, rumuskan, energizer, presentasikan, kaitkan dan simpulkan, aplikasikan, duniawi, ukhrowi, dan closure. Refleksi peserta didik dan pendidik yang terdapat pada keseluruhan modul ajar IPAS yang disusun oleh guru berisi rubrik pertanyaan yang sama. Refleksi peserta didik terdiri dua pertanyaan mengenai kesan terhadap pembelajaran serta pembelajaran penting yang ditangkap oleh peserta didik. Refleksi pendidik terdiri dari empat pertanyaan mengenai ketercapaian tujuan pembelajaran, antusias siswa, kesulitan yang dihadapi, serta usaha guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat dilihat bahwa guru SDIT Usamah mengalami kendala dalam mempersiapkan implementasi Kurikulum Merdeka khususnya dalam penyusunan perangkat pembelajaran mata pelajaran IPAS di kelas 4 semester genap. Peneliti menemukan beberapa ketidak sesuaian pada pemahaman guru terhadap Kurikulum Merdeka. Adanya perbedaan pada ATP dan modul ajar yang telah disusun guru dengan perangkat ajar yang telah diberikan oleh pemerintah melalui website resmi Kurikulum Merdeka menunjukkan kurangnya pemahaman guru terhadap perancangan perangkat ajar. Meskipun begitu, guru terus berusaha untuk terus meningkatkan kesiapannya dengan cara memperbaiki performa kerjanya melalui kegiatan refleksi dan perbaikan semaksimal mungkin.

Faktor Pendukung pada Penyusunan Perangkat Pembelajaran
Kurikulum Merdeka merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Pada proses persiapan implementasi, dukungan merupakan hal yang wajib ada untuk memberikan kemudahan bagi seluruh subjek pendidikan, seperti guru. Dukungan yang diperlukan oleh guru dapat berupa peningkatan pemahaman dan pemantauan proses implementasi yang telah dilakukan. Pada sesi wawancara yang telah dilakukan, Narasumber mengaku bahwa terdapat faktor pendukung dalam implementasi Kurikulum Merdeka khususnya pada penyusunan perangkat pembelajaran. Salah satu faktor pendukung dalam penyusunan perangkat pembelajaran ialah adanya banyak pelatihan dan bimbingan teknik dari berbagai lembaga. Bimbingan teknis dan pelatihan ini dapat meningkatkan pemahaman guru terhadap Kurikulum Merdeka secara teori dan praktik. Pelatihan yang didapatkan oleh guru-guru di SDIT Usamah berasal dari Kemendikbudristek, dan lembaga JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu).
Pelatihan yang diberikan oleh Kemendikbudristek berupa pengenalan Kurikulum Merdeka secara umum hingga pengenalan secara terperinci. Pelatihan ini diberikan secara bertahap dengan cara menunjuk guru yang memiliki kompetensi terbaik di bidangnya untuk mendapatkan materi dengan topik yang spesifik agar guru mampu fokus pada satu topik terlebih dahulu, kemudian diberikan waktu untuk mempraktikkan secara langsung di pembelajaran. Pelatihan dari Kemendikbudristek diberikan beberapa bulan sekali, sehingga guru dapat mengikuti perkembangan kurikulum dengan baik. Pada pelatihan ini, guru mendapatkan materi bagaimana metode yang dapat digunakan dalam penyusunan perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka yang tepat.
Berbeda dengan pelatihan yang diberikan oleh kemendikbudristek, JSIT memberikan bimbingan teknis bagaimana menerapkan Kurikulum Merdeka dengan memadukan konsep penerapan Kurikulum Merdeka dan konsep pendidikan Islam terpadu. Salah satu yang berdampak pada proses penyusunan perangkat pembelajaran mata pelajaran IPAS di kelas 4 SDIT Usamah ialah diterapkannya sistem diferensiasi peserta didik. Sistem diferensiasi merupakan salah satu sistem pembelajaran yang berpusat pada kompetensi setiap peserta didik, hal ini direkomendasikan oleh para ahli (Ogah, 2023). Bimbingan teknis dari JSIT juga dilaksanakan beberapa bulan sekali dengan melibatkan beberapa guru yang ditunjuk oleh sekolah. Setiap guru yang ditunjuk berkewajiban untuk menyebarkan materi yang diperoleh kepada guru lainnya yang belum mendapatkan kesempatan untuk mengikuti bimbingan teknis secara langsung.
Faktor pendukung lainnya berasal dari perkembangan teknologi, seperti internet. Di dalam internet, terdapat banyak sumber yang dapat dimanfaatkan guru-guru untuk memahami cara yang tepat dalam penyusunan perangkat pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, seperti situs-situs yang membahas tentang Kurikulum Merdeka, baik secara resmi dari pemerintah maupun tidak resmi dari blogger yang dapat dipercaya kredibilitasnya. Informasi serupa juga dapat dibaca dari sumber-sumber daring seperti berita, maupun situs yang menyebarkan video-video yang membahas tentang Kurikulum Merdeka dan cara yang benar dalam implementasinya.

Faktor Penghambat pada Penyusunan Perangkat Pembelajaran
Perubahan kurikulum tentu harus diimbangi dengan pemahaman yang matang tentang kurikulum baru tersebut. Menurut wawancara yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat faktor yang menghambat guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran pada implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam tahun pertama implementasi kurikulum baru, guru-guru masih belum mengetahui secara pasti bagaimana penyusunan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan yang dikehendaki oleh Kemendikbudristek. Guru memahami adanya perubahan perangkat pembelajaran, namun dalam prosesnya, tidak semua aspek dan komponen pada perangkat pembelajaran mampu dipahami guru dalam sekali pelatihan saja. 
Guru juga membutuhkan adanya pendampingan dan bimbingan secara rutin mengenai cara penyusunan perangkat pembelajaran dengan benar. Pemberian pelatihan dan bimbingan teknis tidak sepenuhnya mampu meluruskan kekeliruan yang terjadi pada proses implementasi Kurikulum Merdeka secara langsung, sehingga untuk mengetahui adanya kekeliruan dan kesalahpahaman dalam implementasi tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama apabila hanya mengandalkan pelatihan dan bimbingan teknis saja. Pengambilan materi dari sumber lain seperti internet juga memberikan perspektif yang berbeda, sehingga penyusunan perangkat pembelajaran menjadi kurang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh Kemendikbudristek, untuk mengatasi ini, guru memerlukan pemantauan langsung dari pemerintah atau para ahli.
SDIT Usamah menerapkan sistem diferensiasi peserta didik. Diferensiasi dilakukan untuk melakukan praktik secara langsung terhadap materi yang diberikan pada bimbingan teknis yang diberikan oleh JSIT. Diferensiasi adalah sistem di mana guru mengelompokkan peserta didik berdasarkan minat, bakat, kemampuan dan profil peserta didik dengan tujuan agar setiap peserta didik mampu memahami materi yang diajarkan dengan maksimal sesuai dengan kebutuhan mereka. Sistem diferensiasi ini membuat penyusunan perangkat pembelajaran dan praktik mengajar mata pelajaran IPAS dan mata pelajaran lainnya menjadi semakin rumit, sehingga menambah tingkat kesulitan bagi guru dalam penyusunan perangkat ajar dan implementasinya (Pak et al, 2020).

PENUTUP
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian kesiapan guru SDIT Usamah dalam penyusunan perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka mata pelajaran IPAS kelas 4 semester genap, guru masih menghadapi beberapa kendala. Ditemukan beberapa ketidak sesuaian pada susunan ATP dan modul ajar yang disusun oleh guru dengan Kurikulum Merdeka. Faktor pendukung yang ditemukan ialah adanya usaha dari berbagai pihak untuk meningkatkan kesesuaian implementasi Kurikulum Merdeka, dan tersedianya berbagai sumber informasi dari internet sehingga memberikan kemudahan bagi guru untuk mengimprovisasi kinerja mereka. Faktor penghambat yang ditemukan adalah kurangnya pemahaman guru mengenai perangkat pembelajaran, kurangnya pemantauan dan pelatihan rutin dari pemerintah, dan diterapkannya sistem diferensiasi.
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